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Abstrak 

 

Tingginya produksi singkong di Desa Rasau jaya 1 menyebabkan komoditas tersebut 

seringkali memiliki harga jual yang rendah. Meskipun produksi tinggi, namun konsumsi 

masyarakat akan singkong masih lebih rendah dibandingkan konsumsi beras. Hal tersebut 

menyebabkan banyak singkong yang tidak laku dipasaran. Selain itu, singkong juga mudah 

mengalami kerusakan,  sehingga semakin menimbulkan kerugian para petani. Istri kelompok 

tani umumnya memiliki pendidikan rendah sehingga kurang terampil dalam mengolah 

singkong. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah upaya sebagai solusi dan inovasi dalam 

menangani permasalahan petani akan komoditi singkong, salah satunya melalui kegiatan 

PKM. PKM merupakan bagian dari dharma dosen, dan realisasi dari MBKM serta IKU  2 dan 

3. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

membuat berbagai macam olahan pangan sehat menggunakan Mocaf sehingga dapat 

meningkatkan nilai ekonomi singkong. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut adalah melalui edukasi dan pelatihan diversifikasi olahan pangan berbahan singkong. 

Edukasi dilakukan untuk mengenalkan masyarakat akan pentingnya olahan pangan sehat, 

sedangkan pelatihan diversifikasi olahan pangan dilakukan dengan membuat berbagai pangan 

yang menggunakan bahan Mocaf. Mitra diberikan buku saku yang berisi kumpulan berbagai 

resep olahan pangan yang menggunakan Mocaf. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa mitra 

telah mampu membuat olahan pangan yaitu stik bawang dan telur gabus Mocaf. Mitra juga 

telah mempunyai pengetahuan mengenai arti penting olahan pangan sehat, sehingga singkong 

tidak lagi hanya dipasarkan dalam bentuk mentah, namun menjadi olahan pangan yang lebih 

sehat. 

 

Kata Kunci: Diversifikasi, Edukasi, MBKM,  Mocaf, Pangan Sehat 

 

1. Pendahuluan  

Desa Rasau Jaya 1, merupakan 

salah satu desa yang terletak di Kabupaten 

Kubu Raya Kalimantan Barat. Mayoritas 

penduduk setempat merupakan transmigran 

dari Pulau Jawa. Mata pencaharian 

penduduk dilakukan dengan cara bertani, 

seperti budidaya singkong. Singkong 

mengandung berbagai nutrisi yang baik 

bagi kesehatan, seperti membantu menjaga 

kesehatan usus, mengurangi peradangan, 

mengontrol gula darah, sehingga dapat 
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menurunkan resiko diabetes dan obesitas  

(Rohman et al., 2021). Selain itu, singkong 

juga memiliki indeks glikemik yang rendah 

(Ig), sehingga konsumsi singkong tidak 

akan menyebabkan peningkatan gula darah 

secara cepat, karenanya sangat cocok bagi 

orang riwayat diabetes (Husna et al., 2023). 

Salah satu kelompok tani 

(POKTAN) di desa Rasau jaya 1 yaitu 

POKTAN Budi Daya. Kelompok tani ini 

beranggotakan 27 orang kepala keluarga.  

Hasil panen singkong dari petani biasanya 

langsung dijual ke pasar ataupun untuk 

konsumsi sehari-hari. Tingginya produksi 

singkong menyebabkan komoditas tersebut 

seringkali memiliki harga jual yang rendah. 

Hasil panen yang tinggi juga menyebabkan 

banyak singkong yang tidak laku dipasaran. 

Singkong akhirnya rusak dan terbuang, 

sehingga semakin menimbulkan kerugian 

para petani. 

Istri dari POKTAN Budidaya 

adalah ibu rumah tangga, dan biasanya 

hanya ke ladang/kebun pada saat musim 

panen saja. Oleh sebab itu, pemberdayaan 

melalui pemberian pelatihan merupakan 

salah satu langkah yang tepat untuk 

membuat wanita POKTAN Budi Daya 

dapat lebih produktif, dan terampil 

sekaligus dapat membantu perekonomian 

keluarganya, terutama dalam mengatasi 

permasalahan hasil panen singkong. 

Namun, minimnya pengetahuan 

masyarakat menyebabkan pengolahan 

singkong masih jarang dilakukan. Selain 

itu, program pelatihan yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam memanfaatkan potensi 

sumber daya alam masih sangat minim.  

Pengoptimalan potensi SDA umbi 

singkong dapat dilakukan melalui 

pengolahan umbi, sehinga umbi singkong 

hasil panen tidak hanya dijual dalam bentuk 

mentah, namun menjadi sesuatu yang 

mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.  

Inovasi dalam mengelola umbi 

singkong sehingga nantinya dapat 

meningkatkan nilai ekonominya 

merupakan hal yang mutlak dibutuhkan. 

Pemberdayaan wanita dalam mengolah 

singkong adalah salah satu kegiatan yang 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan wanita sekaligus 

meningkatkan kualitas dan nilai ekonomi 

singkong, yang akhirnya dapat 

meningkatkan perekonomian mitra sasaran. 

Singkong dapat diolah menjadi 

MOCAF atau Modified Cassava Flour. 

Tepung MOCAF memiliki kandungan 

protein yang lebih rendah, dikarenakan 

adanya pengurangan jumlah protein pada 

saat fermentasi dalam proses 

pembuatannya. Fermentasi ini terjadi 

dengan bantuan bakteri asam laktat (BAL) 

yang hadir secara spontan (Edam, 2017). 

BAL merupakan bakteri yang baik bagi 
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kesehatan, terutama saluran cerna (Alang, 

2019, 2024). Tepung MOCAF dapat diolah 

menjadi berbagai macam olahan pangan 

sehat, sehingga meningkatkan 

perekonomian masyarakat petani singkong. 

Menurut (Maghfiroh et al., 2019), 

diversifikasi olahan singkong dapat 

menjadi peluang usaha untuk 

meningkatkan nilai ekonomi singkong. Hal 

serupa juga didukung oleh (Syamsuri, 

Hafsah, et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa diversifikasi olahan pangan 

tradisional dapat menjadi peluang 

wirausaha. 

Menurut (Munandar et al., 2022; 

Sandia et al., 2019) rendahnya kandungan 

protein dalam singkong, menjadikannya 

dapat digunakan sebagai pengganti tepung 

terigu dalam pembuatan berbagai macam 

olahan pangan sehingga cenderung lebih 

sehat. Konsumsi pangan sehat tentu akan 

berdampak baik bagi kesehatan manusia. 

Dengan adanya inovasi pengolahan umbi 

singkong, maka diharapkan dapat 

membuka lapangan kerja, menumbuhkan 

jiwa enterpreneur sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian keluarga.  

Desa Rasau Jaya merupakan salah 

satu desa yang membudidayakan 

singkong. Meskipun menjadi tanaman 

pangan, namun konsumsi singkong masih 

kalah dengan konsumsi beras. Hal tersebut 

akhirnya menyebabkan hasil panen 

komoditas singkong menjadi menumpuk, 

menghitam hingga rusak. Selain itu, 

tingginya hasilpanen singkong juga 

menyebabkan harga komoditas tersebut 

menjadi rendah. Hal ini tentu akan 

menyebabkan kerugian petani, sehingga 

permasalahn tersebut perlu diatasi, melalui 

solusi yang sifatnya inovatif. 

Oleh sebab itu, pengusul PKM 

yang merupakan Dosen Prodi 

Bioteknologi ITEKES MU Kalbar, 

mencoba mengajak istri POKTAN 

Budidaya sebagai mitra kegiatan PKM. 

Kegiatan PKM yang ditawarkan kali ini, 

diharapkan dapat menjadi sebuah inovasi 

sekaligus solusi bagi mitra. Hasil PKM tim 

pengusul sebelumnya (Hafsah et al., 2022; 

Syamsuri, Sutrisno, et al., 2022; Yunus et 

al., 2022) menemukan bahwa pemberian 

pelatihan pada mitra dapat meningkatkan 

pengalaman serta keterampilan mitra 

tersebut. Kegiatan PKM merupakan salah 

satu dharma dari perguruan tinggi (PT) 

sekaligus termasuk ke dalam Indikator 

Kinerja Utama (IKU) PT, yaitu IKU 2 dan 

3. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa 

sehingga termasuk IKU 2 yaitu mahasiswa 

berkegiatan diluar kampus, dan sekaligus 

merupakan realisasi Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) yaitu 

mendorong mahasiswa untuk menguasai 

berbagai keilmuan yang berguna untuk 

memasuki dunia kerja. Salah satu bentuk 
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kegiatan MBKM adalah melakukan 

kegiatan lainnya bersama dosen dalam 

upaya meningkatkan softskill dan 

hardskill. IKU 3 dalam kegiatan PKM 

yaitu dosen berkegiatan di masyarakat, 

sehingga tidak hanya beraktivitas di dalam 

kampus saja. 

Kegiatan PKM ini telah sejala 

dengan Sustainable Development Goals 

(SDGs) no 1, 3 dan 17. Realisasi SDGs 

tersebut diwujudkan melalui pemberian 

edukasi olahan pangan sehat, sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 

perekonomian masyarakat desa dan 

menjadikan mitra sebagai parthner dalam 

mentrasfer ilmu pengetahuan. Berdasarkan 

hal tersebut, maka kegiatan PKM kali ini 

yang dilakukan oleh dosen prodi 

Bioteknologi ITEKES MU Kalbar 

berkolaborasi dengan dosen Magister 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Tanjungpura sebagai pelaksana, 

mengangkat tema tentang “Pelatihan 

Diversifikasi Olahan Mocaf menjadi 

Aneka Cemilan Pada Wanita Kelompok 

Tani Transmigran Di Desa Rasau Jaya”. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mitra dalam membuat 

berbagai macam olahan pangan sehat 

menggunakan MOCAF sehingga dapat 

meningkatkan nilai ekonomi dari singkong 

tersebut. 

2. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang 

digunakan pada kegiatan PKM ini yaitu 

pendidikan dan  Asset Based Community 

Development (ABCD). Metode ABCD 

merupakan metode yang umum digunakan 

pada kegiatan PKM guna meningkatkan 

potensi masyarakat, sehingga dapat 

menyelesaikan masalah yang dihadapi 

(Fithriyana, 2020; Kristanto & Putri, 2021; 

Nandrini & Bashori, 2022). Metode ini 

menekankan pada aset yang dimiliki mitra, 

yaitu  aset sumber daya manusia (mitra) dan 

aset sumber daya alam. Pada kegiatan ini, 

tim pengabdi memberikan pelatihan 

membuat berbagai macam olahan pangan 

sehat menggunakan MOCAF. Mitra pada 

kegiatan ini yaitu wanita kelompok tani 

“Budidaya” didaerah transmigran Desa 

Rasau Jaya yang melakukan cocok tanam 

singkong. Langkah-langkah yang 

dilakukan oleh tim pengabdi dalam 

melakukan kegiatan PKM ini, yaitu: 
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Gambar 1.  Alur pelaksanaan kegiatan  PKM 

pada wanita kelompok tani 

transmigran Desa Rasau Jaya 

 

1. Edukasi 

Pada kegiatan ini, mitra diajarkan 

tentang pentingnya olahan pangan 

sehat. Dikarenakan mitra umumnya 

adalah wanita dengan tingkat 

pendidikan rendah, maka edukasi 

dianggap merupakan hal yang penting 

dilakukan, sehingga mitra dapat 

mempunyai pengetahuan baru  

2. Pelatihan diversifikasi olahan pangan 

Pada tahap ini, mitra diberikan 

simulasi cara membuat olahan pangan. 

Setelah itu, mitra diberikan buku saku 

yang memuat berbagai macam olahan 

pangan sehat berbahan dasar Mocaf 

sehingga mitra dapat mempraktekkan 

secara langsung 

3. Evaluasi 

Hal ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan mitra. Evaluasi dilakukan 

melalui dua cara, yaitu pengetahuan 

pre dan post test, serta evaluasi hasil 

olahan yang dihasilkan 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan 

oleh tim pengabdi dari Prodi Bioteknologi 

ITEKES MU Kalbar dan Prodi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Tanjungpura kepada 

istri POKTAN “Budidaya”, yang diketuai 

oleh Ny. Sunarso sebagai mitra kegiatan. 

Pemilihan sasaran dikarenakan mitra 

adalah petani yang membudidayakan 

singkong. Menurut (Syamsuri et al., 2023), 

pemilihan mitra kegiatan merupakan hal 

yang urgen karena keberhasilan PKM 

sangat ditentukan oleh sasaran yang 

digunakan. Kegiatan pelatihan diversifikasi 

olahan pangan sehat berbasis Mocaf 

merupakan lanjutan dari kegiatan PKM 

sebelumnya, yaitu pelatihan pembuatan 

tepung Mocaf dari singkong. 

Sebelum pelatihan, dilakukan tanya 

jawab mengenai olahan singkong yang 

diketahui oleh mitra (Gambar 2). Hal ini 

dimaksudkan untuk mengukur pengetahuan 

awal mitra terkait diversifikasi olahan 

singkong yang tentunya lebih sehat. 

Menurut (Alang et al., 2023; Hamdani et 

al., 2023; Syamsuri et al., 2023), diskusi 

awal atau pretest merupakan suatu langkah 

1 •Edukasi 
pangan sehat

2
•pelatihan 
diversifikasi olahan 
pangan sehat 

3
•Evaluas
i 
keberha
silan 
PKM
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untuk mengetahui pemahaman awal mitra. 

Pada moment ini, peserta juga terlihat 

sangat antusuas. Menurut (Yunus et al., 

2022), antusiasme merupakan salah satu 

sikap yang menunjukkan rasa 

keingintahuan yang tinggi yang dimiliki 

seseorang.  

 

Gambar 2. Diskusi awal mengenai olahan singkong 

 

Setelah diskusi awal, maka 

dilanjutkan dengan edukasi mengenai 

pangan sehat berbasis Mocaf. Hal ini 

dimaksudkan agar mitra dapat memahami 

pentingnya pangan yang sehat, sehingga 

meminimalkan terjadinya berbagai 

penyakit degeneratif. Hal ini sesuai dengan 

(Paramawidhita et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa edukasi akan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat.  

Setelah edukasi, maka dilanjutkan 

dengan pelatihan membuat olahan pangan 

(diversifikasi) berbahan dasar Mocaf 

dengan menggunakan buku panduan yang 

telah diberikan oleh tim pengabdi. Olahan 

pertama yaitu telur gabus Mocaf (Gambar 

3). 

  

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Telur Gabus 

Berbahan Mocaf 

 

Adapaun bahan dan tata cara 

pembuatan telur gabus Mocaf yaitu: 700 gr 

Mocaf, 165 gr keju, 6 butir telur, 120 gr 

margarin, 1 sdt garam dan 1 sdt kaldu. 

Adapun cara membuat telur gabus Mocaf 

yaitu mencampur semua bahan hingga rata.  

Setalah rata, maka dibentuk mirip telur 

gabus dan diturunkan ke minyak. Setelah 

itu digoreng dalam minyak yang telah 

panas hingga mengembang. Setelah 

mengembang, dilanjutkan dengan diaduk 

hingga seluruh permukaan menjadi coklat.  

Olahan kedua yaitu dan olahan 

kedua yaitu stik bawang Mocaf (Gambar 4). 

Adapaun bahan dan tata cara pembuatan 

stik Mocaf yaitu: 1 butir telur, 125 gr 

Mocaf, 25 gr tapioka, 25 mL minyak 

goreng, 50 mL air, 3 siung bawang putih, 1 

tangkai seledri, 1 sdt kaldu dan 1 sdt garam. 

Adapun cara membuat stik bawang Mocaf 

yaitu:  

1. Mengayak  Mocaf dan tapioka,  

2. Menambahkan bawang putih yang 

tekah dilauskan 
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3. Menambahkan garam, kaldu, seledri 

dan minyak rogeng, lalu diaduk rata 

4. Menambahkan telur lalu diaduk rata 

5. Menambahkan air secara perlahan, 

jika terasa lengket, maka 

ditambahkan sedikit Mocaf 

6. Digilas dan dipotong-potong (talenan 

ditaburi mocaf agar tidak lengket 

7. Selanjutnya digoreng pada minyak 

panas dengan api sedang. 

  

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan stik bawang Mocaf 

  

Setelah kegiatan praktek, maka 

dilanjutkan dengan pengemasan 

menggunakan kemasan yang telah 

disiapkan oleh tim pengabdia (Gambar 5). 

Pengemasan ini bertujuan untuk 

mengamankan pangan dari kontaminasi, 

sekaligus sebagai identitas dari pangan 

tersebut. Hal ini sesuai dengan (Ekowati et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa 

kemasan pangan berfungsi sebagai 

pengaman sekaligus identitas suatu produk. 

  

Gambar 5. Hasil olahan mitra 

 

 Setelah seluruh proses kegiatan 

dilakukan, maka dilanjutkan dengan tanya 

jawab akhir (posttest) terkait tata cara 

pembuat olahan telur gabus dan stik 

bawang Mocaf. Selain itu, dilakukan 

evaluasi mengenai hasil olahan yang telah 

dibuat oleh mitra. Hasil pengamatan tim 

PKM terlihat bahwa semua peserta telah 

mampu membuat olahan MOCAF. Hal ini 

sesuai dengan (Wyati et al., 2020) yang 

menyatakan bahwa edukasi melalui 

pemberian praktek sangat menarik minat 

peserta sehingga dapat menghasilkan 

produk sesuai yang diharapkan. Hal yang 

sama juga diungkapkan oleh (Syamsuri et 

al., 2022) yang mengatakan bahwa 

pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan 

peserta. Hal ini berarti bahwa metode PKm 

yang digunakan kali ini, telah terbukti dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mitra 
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4. Kesimpulan 

Kegiatan PKM ini dilakukan untuk 

menangani permasalahan singkong yang 

jumlahnya melimpah, cepat mengalami 

kerusakan dan harga jual yang rendah, 

namun tingkat konsumsinya sangat rendah. 

Kegiatan pelatihan diversifikasi olahan 

pangan berbahan dasar Mocaf sebagai 

solusi menangani hal tersebut, melibatkan 

27 orang istri anggota kelompok tani 

“Budidaya”, dimana anggota tersebut 

merupakan ibu rumah tangga. Hasil PKM 

menunjukkan bahwa telah terjadi 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mitra, yang ditunjukkan melalui 

kemampuan mitra mengolah pangan seperti 

stik bawang dan telur gabus Mocaf. 
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